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HILAH DALAM TINJAUAN HUKUM ISLAM (Telaah Pandangan Figh Empat Mazhab) Oleh:
Budi Rahmat Hakim, S.Ag.MHI.() dan H.M. Zaki Mubarak, Lc. MHI.(*) Abstrak Secara
umum, hilah dalam artian sebuah strategi atau siasat dapat muncul dalam berbagai
sektor kehidupan manusia, baik dalam ranah sosial, ekonomi, politik, maupun hukum itu
sendiri. Keberadaan hilah merupakan sebuah fenomena yang menyertai perjalanan dan
perkembangan kehidupan masyarakat.

Pada dasarnya, hilah atau strategi bisa dikonotasikan sebagai sesuatu yang baik dan
positif juga bisa dikonotasikan sebagai sesuatu yang buruk dan negatif, tergantung
dimana strategi itu muncul dan diterapkan. Juga tergantung bagaimana bentuk strategi
tersebut, dan untuk tujuan apa strategi tersebut dilakukan. Berbeda halnya ketika hilah
ini muncul dalam ranah hukum. Konotasinya cenderung buruk atau negatif.

Ini disebabkan karena hukum pada hakikatnya dibuat agar manusia tidak terjerumus ke
dalam kejelekan atau kebinasaan. Atau dengan kata lain, hukum adalah sebuah norma
yang mengatur manusia agar tertib dan teratur serta menciptakan kebaikan dan
kemaslahatan. Oleh karena itu perbuatan berkilah atau tidak menerima ketentuan
hukum merupakan bentuk penentangan dari apa yang disyariatkan Allah dan RasulNya.

Dalam konteks ini, perbuatan hilah dalam hukum dengan melakukan siasat dengan
maksud menghindar dari hukum atau menggugurkan kewajibannya secara tidak
langsung identik dengan menetang atau tidak mau menerima tujuan hukum tersebut,
yakni untuk kebaikan dan kemaslahatan manusia. Kata Kunci: hilah, figh, mazhab, hukum
Islam A.Pendahuluan Hukum Islam dengan sifatnya yang universal mengatur seluruh
aspek kehidupan manusia, baik dalam hubungannya dengan Tuhan, maupun sesama
manusia dan alam.
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